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This article aims to provide information regarding PT 

Indofood Sukses Makmur's ability to pay off its debts. 

As a large company with various business lines, PT 

Indofood Sukses Makmur has several debts that must 

be repaid to creditors. PT Indofood Sukses Makmur's 

expertise in paying off debt is very meaningful for 

various parties, especially in making investment 

decisions, both shareholders, creditors and other 

parties. In this article, collecting financial information 

uses the financial report analysis method by 

measuring liquidity ratios which include the current 

ratio and quick ratio as well as measuring solvency 

ratios which include debt to equity and debt to total 

asset ratio. The information analyzed is the annual 

financial report of PT Indofood Sukses Makmur for the 

2018-2022 period. The results of the analysis show an 

increase in the industry's ability to pay off its 

obligations to creditors. 
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ABSTRAK 

 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi 

terkait kemampuan PT Indofood Sukses Makmur 

dalam melunasi utangnya. Selaku perusahaan besar 

dengan berbagai macam lini bisnis, PT Indofood 

Sukses Makmur mempunyai beberapa utang yang 

wajib dilunasi kepada kreditur. Keahlian PT Indofood 

Sukses Makmur dalam melunasi utang, sangat berarti 

untuk berbagai pihak terutama dalam mengambil 

keputusan investasi baik pemegang saham, kreditur, 

maupun pihak lainnya. Dalam artikel ini, 

pengumpulan informasi keuangan menggunakan 

metode analisis laporan keuangan dengan pengukuran 

rasio likuiditas yang mencakup current ratio dan quick 

ratio serta penngukuran rasio solvabilitas yang 

mencakup debt to equity dan debt to total asset ratio. 

Informasi yang dianalisis adalah laporan keuangan 

tahunan PT Indofood Sukses Makmur periode 2018- 

2022. Hasil analisis menunjukkan adanya kenaikan 

industri dalam melunasi kewajibannya kepada 

kreditur. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk adalah salah satu perusahaan di Indonesia yang 

bergerak dalam bidang makanan olahan, minuman, bumbu, minyak goreng, kemasan, 

pabrik pembuatan karung tepung dan pabrik. Selaku industri besar, PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk mempunyai beberapa utang yang wajib dilunasi kepada kreditur. Kebijakan 

keuangan yang bijak serta keahlian industri untuk melunasi utang ialah aspek krusial 

dalam menjaga stabilitas serta keberlanjutan operasional industri. 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk atau lebih dikenal dengan nama Indofood 

didirikan pada tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma, 

kemudian berganti nama menjadi Indofood Sukses Makmur pada tanggal 5 Februari 

tahun 1994. Menurut Akta Notaris Benny Kristianto, S.H., No. 228. Akta pendirian ini 

disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Pesan Keputusan No. C2 

2915. HT. 01. 01. Th 1991 bertepatan pada 12 Juli 1991, dan di umumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia No. 12 Bonus No. 611 bertepatan pada 11 Februari 1992. 

Anggaran Dasar Industri telah hadapi sebagian kali pergantian. Pergantian terakhir 

Anggaran Dasar Industri sehubungan dengan persetujuan pemegang saham atas 

pergantian Anggaran Dasar Industri buat disesuaikan dengan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) yang dikutip dalam Akta Notaris Kumala Tjahjani Widodo, S.H., 
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M.H. Mkn No. 22 bertepatan pada 8 Mei 2015 telah disetujui oleh Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia bersumber pada Pesan Keputusan No. AHU- 

0936677. AH. 01. 02. Tahun 2015 bersamaan pada 5 Juni 2015 serta telah diumumkan 

dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 89 Bonus No. 44146 bertepatan pada 6 

November 2015. Kantor pusat Industri berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, 

Lantai 27, Jalur. Jend. Sudirman Kav. 76- 78, Jakarta, Indonesia, sebaliknya pabrik dan 

perkebunan Industri dan Entitas Anak berlokasi diberbagai tempat di pulau Jawa, 

Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. Industri mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1990. 

Rasio keuangan adalah angka-angka yang dibandingkan dalam laporan keuangan 

untuk mengetahu posisi keuangan dan menilai kinerja manajemen suatu perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Menurut Harahap (2016), rasio keuangan merupakan angka 

yang didapatkan dari hasil membandingkan satu pos laporan keuangan dengan pos 

lainnya yang memiliki hubungan relevan dan signifikan. Perbandingan dapat dilakukan 

antara satu komponen dengan satu komponen lain dalam satu laporan keuangan ataupun 

dengan komponen lain dalam laporan keuangan lainnya. Rasio keuangan merupakan 

angka - angka yang mencerminkan bermacam aspek kinerja keuangan industri, termasuk 

likuiditas, profitabilitas, efisiensi, serta stabilitas. 

Sedangkan analisis rasio keuangan merupakan suatu cara analisa yang 

menggunakan perhitungan-perhitungsn perbandingan atas data kuantitatif yang 

ditunjukkan dalam neraca maupun kaa rugi. Dalam hal ini, analisis rasio keuangan 

menjadi alat penting untuk mengukur kesehatan keuangan industri serta kemampuannya 

untuk menghadapi kewajiban utangnya. Analisis rasio keuangan memberikan 

pemahaman mendalam tentang bagaimana industri mengelola sumber daya keuangannya 

serta sejauh mana industri dapat memenuhi kewajiban keuangan mereka. 

Implikasi dari analisis rasio keuangan terhadap keahlian PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk dalam melunasi utangnya menjadi aspek yang sangat berarti dalam 

mengambil keputusan investasi, baik untuk pemegang saham, kreditur, ataupun pihak 

terkait lainnya. Dengan uraian yang lebih baik tentang rasio keuangan industri, para 

pemangku kepentingan bisa mengenali kemampuan resiko serta kesempatan yang 

berkaitan dengan investasi ataupun pemberian kredit kepada industri tersebut. 

Artikel ini akan menggali lebih dalam analisis rasio keuangan PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk, dengan fokus pada rasio - rasio yang paling relevan dalam konteks 

keahlian industri untuk melunasi utang kepada kreditur. Tidak hanya itu, artikel ini akan 

mangulas implikasi hasil analisis tersebut terhadap kebijakan keuangan industri, strategi 

pengelolaan utang, serta kemampuan dampaknya terhadap nilai industri serta pemegang 

sahamnya. Dengan demikian, artikel ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan yang 

berharga untuk seluruh pihak yang tertarik dengan kinerja keuangan PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk serta kemampuannya dalam menghadapi kewajiban keuangan yang ada. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian Drs. Wagiyo, M.M, namun yang 

membedakan adalah penelitian sebelumnya lebih fokus pada perhitungan kuantitatif dan 

menampilkan laporan keuangan perusahaan. Sedangkan pada artikel ini berfokus pada 

strategi dan metode yang digunakan dalam melunasi utang. Berdasarkan 
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fenomena fakta dan riset terdahulu, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana kinerja internal perusahaan dalam memilih metode yang paling tepat untuk 

keberlangsungan perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru dalam bidang tersebut. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Laporan keuangan yang dibuat oleh bagian akunting secara periodik, biasanya 

telah mengikuti standar yang ditetapkan oleh Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan 

berlaku secara umum. Artinya, setiap perusahaan wajib mengikuti kaidah/aturan. Namun 

demikian, bagi perusahaan publik, laporan keuangan ini harus diaudit oleh akuntan 

publik untuk menjamin konsistensi sistem yang digunakan sehingga perkembangan 

kinerja perusahaan relatif lebih mencerminkan kondisi sebenarnya. 

Ada banyak laporan keuangan yang dikeluarkan perusahaan, tetapi yang umum 

digunakan adalah: (1) Laporan Laba Rugi, (2) Neraca, (3) Laporan Perubahan Laba 

Ditahan, dan (4) Laporan Arus Kas menurut siapa. 

Berikut adalah penjelasan keempat laporan keuangan: 

Analisis rasio merupakan salah satu alat analisis keuangan yang paling banyak 

digunakan, dimana perhitungan rasio ini menggunakan operasi hitung sederhana yang 

dapat diinterpretasikan, dimana setiap rasio perhitungan rasio akan jauh lebih berguna 

dibandingkan dengan hasil perhitungan rasio tahun sebelumnya (Hery, 2012). 

Menganalisis rasio keuangan merupakan proses analisis dan evaluasi yang membantu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang wajar, oleh karena itu merupakan alat untuk 

mencapai tujuan (Hery, 2014). 

 

LANDASAN TEORI 

Analisis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan aktivitas membandingkan angka - angka yang 

terdapat dalam laporan keuangan (Kasmir, 2015). Perbandingan tersebut dapat dilakukan 

antar komponen di dalam laporan keuangan maupun dibandingkan antar satu komponen 

dengan yang lain dalam satu laporan keuangan. Analisis rasio keuangan ialah salah satu 

metode yang bisa digunakan untuk memperhitungkan kinerja suatu industri. Sedangkan 

menurut Fahmi (2015), analisis rasio keuangan merupakan intrumen analisis prestasi dari 

perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan yang 

ditunjukan untuk menunjukan perubahan dalam kondisi keuangan atau operasi di masa 

lalu dan membantu menggambarkan pola perubahan tersebut, untuk kemudian 

menunjukan risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan bersangkutan. 

Menurut Rudianto (2013) Analisis Rasio keuangan merupakan tata cara analisis 

untuk mengetahui perbandingan antara satu akun tertentu dengan akun lain dalam 

laporan keuangan suatu industri dan hubungan diantara akun - akun tersebut. Analisis 

rasio keuangan ialah aktivitas menghubungkan ataupun menyamakan angka-angka 

dalam wujud rasio keuangan yang digunakan guna penilaian keadaan keuangan serta 

kinerja keuangan suatu industri. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan 

perusahaan sejenis tentang hasil yang dicapai. (Kasmir, 2011). 
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Keunggulan Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Hery (2018) analisis rasio keuangan mempunyai beberapa keunggulan 

sebagai alat analisis yaitu: 

1. Rasio adalah angka –angka atau ikhtisar statistik yang lebih praktis dibaca 

serta ditafsirkan. 

2. Rasio adalah pengganti yang relatif sederhana dari informasi yang disajikan 

pada laporan keuangan yang intinya sangat rinci serta rumit. 

3. Rasio bisa mengidentifikasi posisi perusahaan pada industri. 

4. Rasio sangat membantu dalam pengambilan keputusan semua pihak yang 

berkaitan. 

5. Dengan menggunakan rasio, lebih praktis untuk membandingkan suatu 

perusahaan terhadap perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan 

secara periodik. 

6. Dengan menggunakan rasio, akan mempermudah untuk melihat tren 

perusahaan serta melakukan prediksi pada masa yang akan datang. 

 

Metode Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan suatu perusahaan merupakan pusat informasi antara 

perusahaan dengan pihak di luar perusahaan (Mustika & Farikhah, 2021). Laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini 

atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2017). Laporan keuangan biasanya 

merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan data keuangan perusahaan atau aktivitas-aktivitas perusahaan 

kepada berbagai pihak yang mempunyai kepentingan. Tujuan dari keterbukaan laporan 

keuangan dimaksudkan agar pihak di luar perusahaan mendapatkan gambaran tentang 

prospek dan hasil dari kinerja perusahaan yang menjual sahamnya kepada publik, 

sehingga publik dapat mempertimbangkan hal tersebut dalam pengambilan keputusan 

untuk membeli atau meminjamkan uangnya kepada perusahaan. 

Dalam menganalisis laporan keuangan dibutuhkan metode yang tepat. Ada 2 

macam metode analisis laporan keuangan menurut Hery (2018) yang biasa dipergunakan 

yaitu: 

a. Analisis Vertikal 

Analisis vertikal adalah analisis yang dilakukan terhadap hanya satu periode 

laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada, pada satu periode. 

Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja serta tidak diketahui 

perkembangan dari periode ke periode. 

b. Analisis Horizontal 

Analisis horizontal adalah analisis yang dilakukan dengan membandingkan 

laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil analisis ini akan terlihat 

perkembangan perusahaan dari periode satu ke periode lainnya. 
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Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan 

Berikut beberapa tujuan dan manfaat rasio keuangan menurut Fahmi (2014) dan 

Kasmir (2011): 

a. Dengan analisis rasio keuangan sangat bermanfaat apabila digunakan menjadi 

alat untuk menilai kinerja dan prestasi suatu perusahaan. 

b. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen menjadi acuan 

untuk membuat suatu perencanaan dan pengambilan keputusan. 

c. Manfaat analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat ketika melakukan 

penilaian keadaan perusahaan dari pandangan keuangan. 

d. Manfaat analisis rasio keuangan bagi kreditur yaitu digunakan untuk 

memperkirakan adanya resiko yang akan dihadapi yang berhubungan dengan 

adanya jaminan pembayaran langsung serta bunga pokok pinjaman. 

e. Adanya rasio analisis keuangan bisa dijadikan evaluasi bagi pihak stakeholder 

organisasi. 

f. Mengetahui keadaan keuangan perusahaan dalam jangka waktu tertentu, meliputi 

aset, kewajiban, modal dan hasil usaha Pendapatan yang diperoleh selama 

beberapa periode. 

g. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang 

hasil yang dicapai. 

h. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan. 

i. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

j. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan ke 

depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 

 

Kelemahan Rasio Keuangan 

J. Fred Weston dalam Kasmir (2013) menyatakan rasio keuangan juga memiliki 

kelemahan diantaranya: 

1. Data keuangan disusun berasal dari data akuntansi, dimana data tersebut 

ditafsirkan menggunakan berbagai macam cara, misalnya masing-masing 

perusahaan menggunakan. 

a. Metode penyusutan yang tidak sinkron untuk menentukan nilai penyusutan 

terhadap aktivanya, sehingga membuat nilai penyusutan setiap periode juga 

tidak sama. 

b. Penilaian sediaan yang tidak sinkron juga masing-masing perusahaan 

menggunakan metode evaluasi sediaan yang berbeda. 

2. Mekanisme pelaporan yang tidak sinkron, menyebabkan laba yang dilaporkan 

tidak selaras juga, bisa naik, bisa juga turun tergantung mekanisme pelaporan 

keuangan tadi. 

3. Adanya manipulasi data, artinya pada menyusun data, pihak menyusun tidak jujur 

dalam memasukkan angka – angka ke laporan keuangan yang mereka buat. 

Akibatnya hasil perhitungan rasio keuangan tidak menunjukkan hasil yang 

sesungguhnya. 

4. Perlakuan pengeluaran untuk biaya-biaya antara satu perusahaan dengan 
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perusahaan lainnya tidak sama. 

5. Jika memakai tahun fiskal yang tidak sama, artinya tahun fiskal yang 

dipergunakan dapat berbeda-beda. 

6. Dampak musiman mengakibatkan rasio komperatif akan ikut berpengaruh. 

Kesamaan rasio keuangan yang telah dirancang menggunakan standar industri 

belum menjamin perusahaan berjalan normal serta sudah dikelola menggunakan 

baik. 

Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Terdapat empat kelompok rasio keuangan berdasarkan Munawir (2014) yaitu: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas adalah suatu indikator yg dipergunakan untuk melihat 

kemampuan aset perusahaan untuk membiayai kewajiban atau utang jangka 

pendek, khususnya pada aset lancar perusahaan tersebut. 

2. Rasio aktivitas 

Rasio aktivitas ialah rasio yg dipergunakan untuk melihat serta mengukur 

efektivitas perusahaan melalui aktiva yang dimiliki pada melakukan kegiatan 

operasional perusahaan. 

3. Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba dari aktivitas operasional atau penjualan suatu 

perusahaan. 

4. Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas ialah rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajibannya, baik jangka pendek, maupun jangka panjang, 

dengan jaminan aktiva atau kekayaan yang dimiliki perusahaan. 

 

Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2018) rasio likuiditas atau sering disebut dengan rasio modal kerja 

merupakan rasio yang digunakan untuk mngukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang memberikan gambaran kemampuan sebuah 

perusahaan dalam melunasi utang-utang jangka pendeknya yang jatuh tempo. Berikut 

beberapa rasio likuiditas yang biasa digunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan 

 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar ialah rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh 

tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia (Hery, 2018). Lalu, 

Lukman Syamsuddin (2007) juga mengatakan bahwa tidak ada suatu ketentuan 

mutlak berapa tingkat current ratio yang dianggap baik atau yang harus 

dipertahankan oleh suatu perusahaan karena biaya tingkat current ratio ini juga 

sangat tergantung pada jenis usaha dari masing-masing perusahaan. Dengan 

istilah lain, rasio ini melihat total aset lancarnya dibandingkan dengan total 
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kewajiban lancarnya. Menurut Hery (2018), rumus untuk mencari rasio lancar 

atau current ratio sebagai berikut:dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 
 

CURRENT RATIO = 
𝑆𝑇 𝐶𝑅

 
𝐼 𝐶𝑅 

 
X 100% 

 
2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio Cepat (Quick Ratio) adalah rasio yang dipergunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan mengurangi aset 

lancar dengan persediaan karena dianggap kurang likuid (Hery, 2018). Rasio ini 

juga seringkali disebut menggunakan nama Acid Test Ratio. Menurut Kasmir 

(2014), rasio cepat atau quick ratio atau acid test ratio dapat menunjukan keahlian 

perusahaan untuk melunasi kewajiban atau utang lancarnya (utang jangka 

pendek) dengan menggunakan aktiva lancar tanpa memperdulikan nilai 

persediaan atau inventory. Persediaan dianggap kurang likuid dan seringkali 

mengalami fluktuasi harga dan mengakibatkan kerugian bila terjadi likuiditas. 

Jadi dapat disimpulkan bawah rasio cepat merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan atau keahlian sebuah perusahaan untuk memenuhi kewajibannya 

dengan mengukur dan memperhitungkan aktiva lancarnya dikurangi dengan 

jumlah persediaan dibandingkan dengan total aktiva. Rumus untuk menghitung 

rasio cepat menurut Hery (2018) sebagai berikut. 

QUICK RATIO = 
𝑆𝑇 𝐶𝑅 − 𝑅𝑆𝐷𝐼 

X 100%
 

𝑇𝑂𝑇 𝑆𝑇 

 
Rasio Solvabilitas 

Menurut IAI (2012), rasio solvabilitas adalah rasio yang membuktikan keahlian 

industri guna membayar seluruh utang-utangnya dengan aset yang dimilikinya apabila 

industri tersebut dilikuidasi. Industri yang mempunyai rasio solvabilitas besar (liabilitas 

lumayan besar) pastinya akan berakibat pada munculnya resiko keuangan yang lumayan 

signifikan, namun ini menggambarkan kesempatan yang besar pula untuk industri guna 

menciptakan laba yang besar. 

Rasio solvabilitas yang digunakan oleh penulis dalam riset ini merupakan. Rasio 

Utang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) serta Rasio Utang terhadap Aset (Debt to 

Assets Ratio), sebab ialah salah satu rasio yang menggambarkan keahlian industri dalam 

melunasi utang kepada para kreditur. 

 

1. Rasio Utang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

Menurut Kasmir (2014) rasio utang terhadap ekuitas ialah rasio yang 

digunakan buat memperhitungkan nilai utang dengan ekuitas. Debt to Equity 

Ratio (DER) merupakan perbandingan total utang terhadap modal yang 

dipunyai sesuatu industri, yang bisa dirumuskan sebagai berikut: 

RASIO UTANG TERHADAP EKUITAS = 
𝑇𝑂𝑇 𝑇 

x 100% 
𝑇𝑂𝑇 𝑂𝐷 
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Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Assets Ratio) 

Rasio liabilitas yang digunakan guna mengukur perbandingan antara total 

liabilitas dengan total asset (Kasmir: 2016). Rasio ini bertujuan guna mengukur 

seberapa besar proporsi aset yang dibiayai oleh liabilitas ataupun seberapa besar 

liabilitas mempengaruhi dalam pengelolaan aktiva. Semakin rendah rasio liabilitas 

terhadap aset semakin bagus ketimbang besar dikarenakan apabila besar diartikan 

bahwa sebagian aset diperoleh lewat liabilitas. Menurut Hery (2018), rasio liabilitas 

terhadap aset bisa dihitung dengan rumus: 

 

RASIO UTANG TERHADAP ASET = 
𝑇𝑂𝑇 𝑇 

x 100% 
      𝑇𝑂𝑇 𝑆𝑇 

 
Utang atau Kewajiban 

Suyanto (2013), kewajiban ataupun utang merupakan utang yang wajib dibayar 

oleh industri dengan uang ataupun jasa pada suatu disaat tertentu di masa yang akan 

datang. Utang bisa mencuat sebab banyak aspek, salah satunya utang bisa mencuat untuk 

pengembangan bisnis dari industri tersebut. Dengan kata lain, utang ataupun kewajiban 

ialah sesuatu pinjaman baik dalam wujud tunai ataupun yang yang lain yang digunakan 

buat membeli benda ataupun jasa selaku pemenuhan kebutuhan serta wajib dikembalikan 

dalam jangka waktu tertentu. 

 

Jenis-Jenis Utang atau Kewajiban 

1. Utang Jangka Pendek 

Utang jangka pendek ialah kewajiban yang wajib dibayarkan industri dalam 

waktu yang relatif pendek yaitu dengan jangka waktu kurang dari satu tahun. Suku 

bunga pada utang jangka pendek umumnya relatif rendah akan tetapi pemakaian 

utang jangka pendek bisa meningkatkan efek likuiditas industri. Oleh sebab itu, agar 

keuangan suatu industri tetap normal, industri wajib melunai utang jangka 

pendeknya dengan tepat waktu. 

 

2. Utang Jangka Panjang 

Utang jangka panjang ialah utang yang masa jatuh temponya lumayan lama 

yaitu lebih dari satu tahun. Disebabkan waktu jatuh tempo pelunasan utang jangka 

panjang relatif lebih lama hal itu bisa membagikan stabilitas keuangan kepada 

industri, dengan demikian industri bisa menggunakan laverage serta tingkatkan 

pengembalian ekuitas pemegang saham. 

 

Kreditur dan Resiko Kredit 

Kreditur mempunyai peran selaku pihak yang lumayan penting dalam kegiatan 

industri sebab kreditur ialah pihak yang membagikan dorongan dana kepada industri. 

Kedudukan kreditur juga sangat berarti sebab kreditur ialah pihak yang mengevaluasi 

resiko serta kemampuan keuntungan kala membagikan dana pinjaman kepada industri. 

Risiko kredit didefinisikan sebagai risiko kerugian sehubungan dengan pihak 
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peminjam (counterparty) tidak dapat dan tidak mau memenuhi kewajiban untuk 

membayar kembali dana yang dipinjamnya secara penuh pada saat jatuh tempo atau 

sesudahnya (Ferry dan Sugiarto). Pengertian lainnya, risiko kredit akibat dari kredit 

kredit yang tidak tertagih dikarenakan adanya suatu tenggang waktu pengembalian 

(Kasmir). 

Penyebab terjadinya risiko kredit pada perusahaan keuangan, dan umumnya 

berasal dari pihak lain atau debitur. Salah satu penyebab yang paling sering terjadi adalah 

ketika debitur terlambat dalam membayar utang melewati tanggal jatuh tempo yang telah 

ditetapkan. Keterlambatan ini dapat dilatarbelakangi oleh berbagai kondisi, seperti 

debitur belum memiliki biaya yang cukup untuk mebayar utang atau sengaja terlambat 

membayar utangnya. 

Terdapat 6 metode yang dapat digunakan untuk mengelola risiko kredit, di 

antaranya: 

1. Model Pemeringkatan (Grading Model) 

Jika perusahaan dapat menerapkan kebijakan pemberian kredit yang sehat, 

kemungkinan risiko masalah akan kecil. Maka, langkah pertama yang perlu dilakukan 

adalah menciptakan model pemeringkatan kredit sebagai sarana untuk menetapkan 

kemungkinan terjadinya gagal bayar. 

Perusahaan melakukan kalibrasi risiko yang memungkinkan untuk menetapkan 

probabilitas tertentu untuk setiap kejadian yang tidak diinginkan. Metode ini 

memungkinkan perusahaan untuk memastikan bahwa portofolio kredit bank tidak 

terpusat pada kredit berkualitas buruk. 

2. Manajemen Portofolio Kredit 

Perusahaan mengukur portofolio kredit untuk memberikan keyakinan bahwa 

kredit yang diberikan tidak terlalu terpusat pada satu wilayah saja. Dengan begitu, 

perusahaan dapat melakukan diversifikasi pada portofolio kreditnya sehingga risiko 

terjadinya gagal bayar yang bersifat sistemik dapat ditekan. 

 

3. Sekuritisasi 

Metode sekuritisasi adalah tindakan menjual sebagian portofolio kreditnya pada 

investor dalam bentuk surat berharga. Ini merupakan salah satu tindakan yang dapat 

dilakukan bank untuk melindungi usahanya. Sekuritisasi memungkinkan bank untuk 

mengurangi potensi eksposur yang tinggi pada jenis kredit tertentu, yang menurut 

skenario bank menunjukkan tingkat risiko tinggi. 

 

4. Peran Agunan 

Agunan adalah aktiva yang diperjanjikan debitur untuk mendapatkan kredit dan 

dapat diambil alih ketika terjadi gagal bayar. Ini memiliki peran penting dalam kebijakan 

pemberian kredit yang diterapkan bank. Bentuk agunan yang paling aman adalah uang 

tunai. Sedangkan bentuk agunan yang paling umum adalah properti hunian. 

 

5. Monitoring Arus Kas 

Sebagian bank yang mengalami tingkat gagal bayar yang tinggi, menurunkan 

risiko kredit dengan membatasi eksposur dan memastikan nasabah bereaksi cepat 
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terhadap keadaan yang berubah. Cara in dapat mengurangi permasalahan secara 

signifikan. 

 

6. Manajemen Pemulihan 

Pengelolaan yang efisien terhadap suatu kredit yang mengalami gagal bayar 

dapat menghasilkan pemulihan cukup besar dibandingkan tingkat kerugiannya. 

 

Analisis Likuiditas 

Analisis likuiditas pada industri dalam perihal pelunasan utang jadi salah satu alat 

ukur bagaimana keahlian industri dalam membayar kewajiban perusahaannya. Industri 

akan lumayan kesusahan dalam membayar utang bila industri tidak memiliki likuiditas 

yang layak. Bila likuiditas industri lumayan besar berarti industri memiliki keahlian yang 

lumayan baik dalam membayar kewajibannya. hal ini sangat mempengaruhi keputusan 

kreditur untuk memilih meminjamkan dananya kepada perusahaan tersebut atau tidak. 

 

Analisis Rentanbilitas 

Rentanbilitas bisa jadi tolak ukur seberapa baik industri bisa menghasilkan laba 

dari aktivitasnya. Rentanbilitas industri pula memiliki akibat yang agak signifikan 

terhadap keahlian industri dalam membayar utang. Akan tetapi industri tidak boleh 

sangat berfokus pada rentanbilitas tanpa memikirkan rasio utang serta struktur modal 

sebab perihal itu pula dapat jadi efek. Oleh karena itu, hendaknya industri melindungi 

penyeimbang antara rentanbilitas, utang yang sehat serta manajemen keuangan buat 

melindungi keahlian industri dalam membayar utang 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam riset ini metode yang digunakan yaitu menggunakan metode pengumpulan 

informasi dari laporan-laporan keuangan dan dengan menganalisis laporan keuangan 

menggunakan perhitungan/pengukuran Rasio Likuiditas serta Rasio Laverage. Dengan 

pengukuran memakai kedua rasio tersebut bisa dilihat bagaimana keahlian industri dalam 

melunasi kewajibannya kepada kreditur. Kemudian dengan menggunakan kepustakaan 

untuk memperoleh data sekunder, seperti penelaahan buku- buku referensi, hasil-hasil 

penelitian terdahulu, maupun literatur lainnya yang berhubungan dengan riset yang 

dilakukan saat ini. Rincian data yang diperlukan untuk memperoleh gambaran yang jelas 

tentang masalah dan pemecahan serta mempermudah pembahasan, maka data-data yang 

diperlukan untuk melengkapi tujuan riset ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk periode tahun 2018-2022 yang mana Laporan 

keuangan mencakup laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas serta 

laporan perubahan ekuitas. Laporan keuangan tersebut diperoleh dari situs Bursa Efek 

Indonesia. Kemudian dicoba analisa, analisa ini diharapkan bisa memaparkan terkait 

implikasi keahlian PT Indofood Sukses Makmur dalam melunasi utang. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis rasio keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2018-2022 
 

1. Rasio Likuiditas  

Tabel 1 

Tabel Rasio Likuiditas 

 

 
Sumber : Data Diolah 

a) Current Ratio 

Des’2018 = 
33.272.618 

= 107% 
31.204.102 

Des’2019 = 
31.403.445 

= 127% 
24.686.862 

Des’2020 = 
38.418.238 

= 137% 
27.975.875 

Des’2021 = 
54.183.399 

= 134% 
40.403.404 

Des’2022 = 
54.876.668 

= 179% 
30725942 

 

Pada periode ini current ratio PT Indofood Sukses Makmur Tbk telah meningkat 

cukup signifikan, peningkatan ini menunjukkan pertanda positif. Pada tahun 2018 

current ratio PT Indofood Sukses Makmur Tbk yaitu sebesar 107%, kemudian sempat 

mengalami penurunan yang tidak begitu signifikan dari tahun 2020 sebesar 137% ke 

134% pada tahun 2021. Namun pada tahun selanjutnya mengalami peningkatan dengan 

current ratio tahun 2022 sebesar 179%. Dengan adanya current ratio yang cukup tinggi 

perusahaan mempunyai lebih banyak likuiditas yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Akan tetapi dengan adanya current ratio yang cukup tinggi 

hal itu juga dapat menunjukkan bahwa perusahaan tidak memanfaatkan asetnya secara 

efisien yang mana seharusnya aset tersebut dapat di investasikan. 
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b) Quick Ratio 

Des’2018 = 
33.272.618−11.644.156 

= 69%
 

31.204.102 

Des’2019 = 
31.403.445−9.658.705 

= 88%
 

24.686862 

Des’2020 = 
38.418.238−11.150.432 

= 97%
 

27.975.875 

Des’2021 = 
54.183.399−12.683.836 

= 103%
 

40.403.404 

Des’2022 = 
54.876.668−16.517.373 

= 125%
 

30725942 

Seperti yang dapat kita lihat bahwa terjadi peningkatan quick ratio yang 

cukup signifikan selama 5 tahun terakhir, yang mana pada tahun 2018 quick ratio-nya 

sebesar 69% dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan hingga 125%. Peningkatan 

yang terjadi merupakan pertanda baik bahwa aset lancar PT Indofood Sukses Makmur 

terus meningkat setiap tahunnya sehingga dapat diindikasikan perusahaan dapat 

melunasi utang-utang jangka pendeknya dengan lancar atau dapat disebut bahwa 

perusahaan berada dalam posisi likuid. 

 

2. Rasio Solvabilitas 

Tabel 2 

Tabel Rasio Solvabilitas 
 

Sumber : Data Diolah 

 

 

a. Debt to Equity Ratio 

Des’2018 = 
46.620.996

= 93% 
49.916.800 

Des’2019 = 
41.996.071 

= 77% 
54.202.488 

Des’2020 = 
83.998.472 

= 106% 
79.138.044 
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Des’2021 = 
92.285.331 

= 106% 
86.986.509 

 

Des’2022 = 
86.810.262 

93.623.038 
= 93% 

DER PT Indofood Sukses Makmur mengalami fluktuasi selama 5 tahun terakhir. 

Dapat dilihat pada tahun 2019, DER menurun dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 

hal itu mengindikasikan bahwa perusahaan mengurangi tingkat utangnya relatif terhadap 

ekuitas. Akan tetapi DER kembali meningkat pada tahun 2020 dan 2021, lalu kembali 

menurun pada tahun 2022. 

 

b. Debt to Total Asset Ratio 

Des’2018 = 
46.620.996 

= 140% 
33.272.618 

Des’2019 = 
41.996.071 

= 44% 
96.198.559 

 

Des’2020= 
83.998.472 

163.136.516 

Des’2021 = 
92.285.331 

179.271.840 

Des’2022 = 
86.810.262 

180.433.300 

= 51% 

 

= 51% 

 

= 48% 

Pada tahun 2018 menunjukkan debt to total asset ratio sangat tinggi, hal 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar aset perusahaan didanai dari utang. 

Walaupun pada tahun 2020 dan tahun 2021 sempat mengalami peningkatan dan stagnan 

pada angka 51%, yang mana tidak setinggi tahun 2018, pada tahun 2022 debt to total 

assets ratio kembali mengalami penurunan sebesar 3%. Penurunan tersebut merupakan 

pertanda positif bahwa perusahaan telah mengurangi utangnya yang berhubungan 

dengan total asetnya. Hal tersebut juga menandakan bahwa PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk memiliki kemampuan untuk melunasi utang dan mengelola resiko keuangan dengan 

cukup baik. 
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PENUTUP 

Berdasarkan uraian dan perhitungan yang terjadi terhadap laporan keuangan dengan 

menggunakan analisa Rasio Likuiditas yaitu rasio lancar dan rasio cepat serta Ratio 

Solvabilitas yaitu rasio utang terhadap ekuitas dan rasio utang terhadap aset yang telah 

dilakukan bisa disimpulkan bahwa di periode 2018-2022 PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk sudah menunjukkan adanya peningkatan perusahaan dalam melunasi kewajibannya 

pada kreditur. Peningkatan perusahaan dalam melunasi kewajibannya kepada kreditur 

dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan rasio likuiditas yang artinya perusahaan 

memiliki lebih banyak aset lancar yang bisa dipergunakan oleh perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Kemudian dengan adanya penurunan rasio 

solvabilitas juga menunjukkan bahwa perusahaan bisa mengelola utang serta resiko 

keuangan dengan lebih baik. Walaupun tak jarang terjadi fluktuasi di rasio solvabilitas, 

fluktuasi tersebut juga dapat memperlihatkan bahwa bahwa perusahaan berusaha untuk 

mengurangi taraf utangnya.Dengan adanya analisa Rasio Likuiditas dan Rasio 

Solvabilitas pada PT Indofood Sukses Makmur disimpulkan bahwa rasio keuangan dapat 

menjadi indikator krusial dalam menilai kesehatan keuangan perusahaan. Tetapi perlu 

diingat juga bahwa untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya tak hanya berdasarkan rasio keuangan saja. Kreditur juga dapat bisa 

mempertimbangkan faktor lain yang mampu dicermati asalkan terdapat cash flow 

perusahaan, kebijakan deviden, serta kondisi ekonomi. Informasi ini diberikan untuk 

membantu kreditur dalam membentuk keputusan terkait memberikan atau menolak 

peminjaman dana kepada perusahaan. 
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